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ABSTRAK 

Wahyuni, Sri (2019). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Gerak 

Berbasis Mastery Learning untuk Siswa SMA. Skripsi, Pendidikan Fisika 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Sulhadi, M.Si. 

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, mastery learning.  

 

Saat ini pendidikan di Indonesia menerapkan pembelajaran berbasis 

kurikulum 2013. Akan tetapi, dalam proses pembelajaran di kelas guru belum 

menerapkan kurikulum 2013 sepenuhnya, yang mana masih banyak guru mengajar 

secara teacher centered dan berlangsung satu arah. Selain itu, banyak guru yang 

tidak melaksanakan kegiatan praktikum pada pembelajaran fisika dikarenakan 

terbatasnya alat dan waktu. Adapun setelah pembelajaran berakhir, guru masih 

memberikan PR kepada siswa. Padahal Kemendikbud menganjurkan guru 

mengembangkan belajar tuntas (Mastery Learning). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran materi gerak berbasis Mastery Learning 

untuk siswa SMA. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, media pembelajaran yang berbentuk video praktikum, 

sumber belajar yang berbentuk LKS berbasis Mastery Learning, dan instrumen 

penilaian pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development dengan model pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 

3-D. Prosedur penelitian 3-D meliputi: (1) pendefinisian, (2) perancangan, dan (3) 

pengembangan. Penelitian dilakukan di SMA N 14 Semarang Tahun Akademik 

2018/2019 dengan responden penelitian 35 siswa. Hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran materi gerak berbasis Mastery Learning didapatkan hasil berupa: 

validasi kelayakan RPP dinilai sangat layak dengan persentase 92%; validasi 

kelayakan video praktikum oleh ahli dinilai sangat layak dengan persentase sebesar 

88,5%, respon guru terhadap video praktikum sebesar 82% dengan kategori baik; 

respon siswa terhadap video praktikum sebesar 79% dengan kategori baik; validasi 

kelayakan LKS berbasis Mastery Learning oleh ahli sebesar 86,5% dengan kategori 

sangat baik;  respon guru terhadap LKS berbasis Mastery Learning sebesar 94% 

dengan kategori sangat baik, tingkat keterbacaan LKS berbasis Mastery Learning 

sebesar 94% dan validasi instrumen penilaian pembelajaran sebesar 86% dengan 

kategori sangat layak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pengembangan potensi diri dapat digali melalui pendidikan. 

Pendidikan berperan untuk meningkatkan taraf kesejahteraan hidup manusia 

sebagai upaya pembangunan nasional.  

Keberhasilan pembangunan nasional bergantung pada sumber daya manusia 

(Nahdhah, 2017). Manusia dituntut  memiliki beberapa keterampilan-keterampilan 

untuk bisa hidup dengan layak dan baik di abad 21 ini. Keterampilan-keterampilan 

yang dimaksud tersebut dikenal dengan istilah keterampilan abad 21. Menurut 

(Wagner, 2010) keterampilan abad 21 mencakup; (1) kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan 

kemampuan adaptasi, (4) inisiatif dan berjiwa entrepeneur, (5) mampu 

berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis, (6) mampu mengakses dan  

menganalisis informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi. 

Keterampilan-keterampilan abad 21 tersebut dapat dimiliki manusia melalui 

pendidikan. Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia dalam mengembangan kurikulum pendidikan dasar, menengah, atas dan 

kejuruan mengacu pada keterampilan abad 21 yang biasa disebut Kurikulum 2013 

(Lestari & Aulia, 2018). Pembelajaran berbasis kurikulum 2013 memiliki beberapa 

ciri: (1) menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kreativitas peserta 

didik. Langkah-langkah pembelajarannya meliputi: mengamati, menanya, menalar, 
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mencoba, mencipta dan mengkomunikasikan; (2) menggunakan ilmu 

pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran untuk semua mata pelajaran; (3) 

menuntun siswa untuk mencari tahu, bukan diberi tahu (discovery learning), (4) 

menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, pembawa 

pengetahuan dan berfikir logis, sistematis, dan kreatif (Kurniasih & Sani, 2014). 

Penerapan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran di kelas belum 

diterapkan sepenuhnya, yang mana masih banyak guru mengajar secara teacher 

centered dan berlangsung satu arah, sehingga keaktifan siswa rendah (Susanti & 

Jatmiko, 2016). Guru hanya memberikan informasi tanpa mengajak siswa untuk 

berfikir dalam menanggapi suatu fenomena sehingga hanya terjadi proses transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan 

guru masih berbentuk konvensional, sehingga proses pembelajaran cenderung 

membosankan dan kurang menarik. Proses pembelajaran yang demikian 

menyebabkan siswa menjadi malas belajar dan tidak memiliki rasa keingintahuan 

untuk mencari hal-hal yang relevan dengan materi yang diberikan guru (Ambarsari 

et al, 2013). Apabila mengacu pada kurikulum 2013, seharusnya proses 

pembelajaran berlangsung secara students centered. Dalam hal ini, guru hanya  

berperan sebagai fasilitator untuk menciptakan situasi belajar yang mengarahkan 

atau memberikan stimulus kepada siswa untuk aktif belajar sehingga mampu 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang direncanakan. Hal ini diperkuat 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2013) bahwa salah satu cara 

agar proses belajar mengajar berlangsung secara students centered dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar siswa adalah pembelajaran 

dengan praktikum. 

Praktikum menjadi bagian yang sangat penting dalam pembelajaran fisika, 

akan tetapi banyak guru fisika yang tidak melaksanakan praktikum dalam proses 

pembelajaran. Di beberapa sekolah tidak melaksanakan praktikum dikarenakan 

tidak lengkap atau tidak adanya alat praktikum (Pasinggi, 2016; Mahfudiani, 2015). 

Adapun menurut Mahfudiani (2015)  guru tidak melaksanakan praktikum karena 

terbatasnya waktu. Hal ini sejalan dengan pengamatan yang telah peneliti lakukan 

saat Praktik Pengalaman Lapangan di salah satu sekolah di Kota Semarang. Sekolah 
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tersebut telah menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa saat kegiatan belajar mengajar guru tidak melaksanakan 

praktikum dikarenakan waktu yang sangat terbatas. Sehingga, proses pembelajaran 

lebih ditekankan pada teori saja dan pembelajaran bersifat konvensional. Selain itu, 

siswa masih dibebani dengan tugas atau pekerjaan rumah karena proses 

pembelajaran di sekolah yang tidak tuntas. Lebih lanjut, peneliti melakukan 

penguatan terhadap masalah pemberian tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan 

guru kepada siswa melalui kuisioner atau angket online yakni google form. Hasil 

penelitian menunjukkan dari 31 sampel Sekolah  Menengah Atas di Semarang dan 

Karisidenan Pati dengan jumlah responden 81 siswa menunjukkan 90,1 % siswa 

masih diberikan PR (data terlampir pada Lampiran 1). 

Penerapan kurikulum 2013 menuntut guru agar bisa mengembangkan belajar 

tuntas. Selain itu, guru dianjurkan  hanya memberikan PR sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Pemberian PR dimaksudkan untuk pengayaan, penguatan, dan pengulangan. 

Hal tersebut sebagaimana himbauan yang diberikan oleh Muhadjir Effendy (2018) 

selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (www.kemendikbud.go.id). 

Belajar tuntas (Mastery Learning) merupakan suatu proses pembelajaran yang 

terstruktur dan sistematis, bertujuan untuk mengadaptasikan pembelajaran pada 

siswa secara berkelompok, membantu mengatasi perbedaan-perbedaan yang 

terdapat pada siswa, dan berguna untuk menciptakan kecepatan belajar (rate of 

program) (Suciana, 2016). Teori belajar tuntas (mastery learning) sebagaimana 

yang dikembangkan oleh Bloom (1968) dalam Francis & Savage (2009) 

memformulasikan mastery learning dalam dua komponen. Pertama, sumber materi 

belajar didesain dalam bentuk chapter yang termuat dalam textbook dan siswa tidak 

diperkenankan untuk melanjutkan ke chapter selanjutnya sampai berhasil 

menuntaskan chapter sebelumnya. Kedua, siswa diberikan waktu lebih 

sebagaimana kebutuhannya untuk menuntaskan setiap chapter dan dibantu oleh 

seorang tutor yang telah menuntaskan chapter tersebut. Tutor tersebut bisa berasal 

dari teman sekelompok atau guru. Adapun, pembelajaran tuntas menurut Block & 

Burns (1976) adalah pembelajaran berbasis kelompok yang mana guru sebagai 

pengarah dalam proses pembelajaran yang telah dirancang  dalam waktu tertentu. 

http://www.kemendikbud.go.id/
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Perancangan atau perencanaan pembelajaran dilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa penyusunan 

perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran yang 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media dan sumber belajar serta 

perangkat penilaian pembelajaran.  

Salah satu perangkat pembelajaran adalah media. Penggunaan media dalam 

proses pembelajaran memiliki beberapa manfaat,  diantaranya; (1) menyampaikan 

pelajaran dengan lebih baku; (2) menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif; (3) mempersingkat waktu pembelajaran; (4) meningkatkan kualitas hasil 

belajar; (5) pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun; (6) 

Meningkatkan sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan; (7) Peran guru berubah menjadi ke arah yang 

lebih positif (Kemp & Dayton, 1985).  Salah satu bentuk media pembelajaran 

adalah video (Susanto et al, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Mirwanto (2017), 

menunjukkan bahwa penggunaan media video tutorial praktikum dapat 

mempengaruhi keterampilan dasar siswa, tetapi dalam hal ini guru masih sebagai 

penentu dalam pembelajaran. Sehingga guru dianjurkan agar selalu meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan agar bisa membimbing siswa dengan sebaik-

baiknya.  

Perangkat pembelajaran lainnya adalah sumber belajar. Sumber belajar 

menurut Association Educational Comunication and Tehnology (2004), adalah 

semua sumber baik orang, alat-alat, teknologi, dan material  tertentu yang didesain 

untuk digunakan siswa dalam belajar guna mempermudah siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Salah satu sumber belajar adalah Lembar Kerja Siswa. Hasil 

penelitian Megahati et al, (2018), menunjukkan bahwa Lembar Kerja Mahasiswa 

berbasis Mastery Learning terbukti praktis dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, lembar kerja tersebut sangat berpotensi untuk 

dikembangkan lebih luas bukan hanya pada kalangan mahasiswa, tetapi juga siswa.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Armawan (2011) implementasi 

belajar tuntas (Mastery Learning) dalam pembelajaran berlangsung secara efektif 
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dan bermutu akan tetapi media yang digunakan masih terbatas, sehingga perlu 

adanya pengembangan media dalam merencanakan program pembelajaran berbasis 

mastery learning. Lebih lanjut, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Putra 

et al, (2014) dalam pengembangan perangkat pembelajaran  berbasis kit fisika yang 

meliputi RPP, Lembar Kerja Siswa, buku ajar terbukti sangat efektif dan efisien 

digunakan dalam proses pembelajaran. Akan tetapi perangkat tersebut masih belum 

mengimplementasikan praktikum atau memberikan materi tentang praktikum 

melalui suatu media dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti akan 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Mastery Learning materi 

kinematika gerak lurus. Materi ini dipilih karena dalam materi kinematika gerak 

lurus terdapat pembelajaran yang menggunakan praktikum seperti GLB dan GLBB. 

Selain itu, kinematika gerak merupakan dasar dalam mempelajari fisika. Oleh 

karena itu, peneliti memberi judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Materi Gerak Berbasis Mastery Learning untuk Siswa SMA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik dari Perangkat Pembelajaran Materi Gerak Berbasis 

Mastery Learning untuk Siswa SMA? 

2. Bagaimana kelayakan dari Perangkat Pembelajaran Materi Gerak Berbasis 

Mastery Learning untuk Siswa SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan karakteristik dari Perangkat Pembelajaran Materi Gerak 

Berbasis Mastery Learning untuk Siswa SMA. 

2. Menentukan kelayakan dari Perangkat Pembelajaran Materi Gerak Berbasis 

Mastery Learning untuk Siswa SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebagai referensi perangkat pembelajaran materi gerak berbasis 

Mastery Learning untuk diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas. Selain itu 

dapat merangsang kreativitas guru dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran tuntas. 

2. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimiliki dan menghasilkan produk yang bermanfaat untuk kegiatan 

pembelajaran. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Mastery Learning meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran dalam bentuk 

video praktikum, sumber belajar dalam bentuk Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Mastery Learning, dan perangkat penilaian pembelajaran. 

2. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Mastery Learning materi 

gerak hanya mencakup gerak lurus untuk siswa SMA. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terhadap 

permasalahan yang diajukan. Adapun istilah yang harus dibatasi adalah sebagai 

berikut: 

1.6.1 Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk (Sugiyono, 2016, hlm. 28). Dalam penelitian ini, pengembangan yang 

dimaksud ialah pengembangan perangkat pembelajaran materi gerak berbasis 

Mastery Learning  untuk siswa SMA. 
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1.6.2 Perangkat Pembelajaran 

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa penyusunan perangkat 

pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaraan yang meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media dan sumber belajar serta 

perangkat penilaian pembelajaran. 

1.6.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah, RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang dikembangkan 

berdasarkan silabus.  

1.6.4 Media Pembelajaran 

Kata ‘media’ berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 

kata medium. Secara harfiah ‘media’ memiliki arti ‘perantara’ atau ‘pengantar’ 

(Sadiman, 2016). Secara lebih khusus, penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi baik visual maupun 

verbal atau gabungan keduanya (Arsyad, 2017, hlm. 3). Salah satu bentuk media 

pembelajaran adalah video (Susanto et al, 2017). 

1.6.5 Sumber Belajar 

Berdasarkan Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, sumber belajar dapat berupa buku, media cetak 

dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. Mengacu pada 

pengertian tersebut, LKS merupakan salah satu media cetak sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. 

1.6.6 Instrumen Penilaian Pembelajaran 

Instrumen merupakan sesuatu yang digunakan untuk mempermudah 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan atau melaksanakan tugas agar berjalan 

dengan efektif dan efesien (Arikunto, 2013, hlm. 40). Sementara itu, penilaian 

pembelajaran diartikan sebagai sebuah proses dalam pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana pembelajaran tercapai (Arikunto, 2013, hlm. 3). 
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Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahawa instrumen penilaian 

pembelajaran adalah alat yang digunakan sesorang untuk mengumpulkan data 

dalam menentukan sejauh mana pembelajaran tercapai. 

1.6.7 Mastery Learning 

Teori belajar tuntas (Mastery Learning) sebagaimana yang dikembangkan 

oleh Bloom (1968) dalam Francis & Savage (2009) memformulasikan Mastery 

Learning dalam dua komponen. Pertama, sumber materi belajar didesain dalam 

bentuk chapter yang termuat dalam textbook dan siswa tidak diperkenankan untuk 

melanjutkan ke chapter selanjutnya sampai berhasil menuntaskan chapter 

sebelumnya. Kedua, siswa diberikan waktu lebih sebagaimana kebutuhaanya untuk 

menuntaskan setiap chapter dan dibantu oleh seorang tutor yang telah menuntaskan 

chapter tersebut. Tutor tersebut bisa berasal dari teman sekelompok atau guru. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Susunan skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian 

isi, dan bagian akhir skripsi. 

1. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar gambar, 

daftar tabel dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari: 

Bab 1 : Pendahuluan 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, penegasan istilah dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 : Kajian Pustaka 

Berisi tentang teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan 

masalah.  
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Bab 3 : Metode Penelitian 

Berisi tentang waktu dan lokasi penelitian, populasi, sampel, 

variabel, desain penelitian, instrumen penelitian dan metode 

analisis data. 

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

    Berisi hasil analisis data penelitian dan pembahasannya. 

Bab 5 : Penutup 

    Berisi simpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Perangkat Pembelajaran 

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran 

merupakan bagian dari perencanaan pembelajaraan yang meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media dan sumber belajar serta instrumen 

penilaian pembelajaran. 

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD) yang dikembangkan berdasarkan silabus. Berdasarkan 

Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, komponen RPP terdiri atas: 

a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 

b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c. Kelas/semester; 

d. Materi pokok; 

e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 

pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

g. Kopetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan tertulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 
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i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 

akan dicapai; 

j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajran untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 

l. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

m. Penilaian hasil pembelajaran. 

Adapun prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan RPP 

sebagaimana tertuang dalam Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai berikut : 

a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 

tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan 

belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan 

peserta didik. 

b. Partisipasi aktif peserta didik. 

c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian. 

d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, 

dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remedi. 
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f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetesi, penilaian, dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

g. Mengakomodasi pemberian tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

2.1.2 Media Pembelajaran 

Kata ‘media’ berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 

kata medium. Secara harfiah ‘media’ memiliki arti ‘perantara’ atau ‘pengantar’ 

(Sadiman, 2016). Secara lebih khusus, penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi baik visual maupun 

verbal atau gabungan keduanya (Arsyad, 2017, hlm. 3).  

Media pembelajaran memiliki beberapa manfaat dalam proses 

pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan Kemp & Dayton (1985) yakni : (1) 

menyampaikan pelajaran dengan lebih baku; (2) menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif; (3)mempersingkat waktu pembelajaran; (4) 

meningkatkan kualitas hasil belajar; (5) pembelajaran dapat berlangsung kapanpun 

dan dimanapun; (6) peningkatkan sikap positif siswa terhadap apa yang mereka 

pelajari dan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan; (7) peran guru berubah 

menjadi ke arah yang lebih positif. 

Adapun, menurut Arsyad (2017, hlm. 6) media pembelajaran memiliki ciri-

ciri sebagai berikut : 

1). Secara fisik, yaitu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan 

pancaindra. Sedangkan secara non fisik yaitu terdapat pesan yang terkandung  

dalam perangkat yang merupakan isi yang hendak disampaikan kepada peserta 

didik. 

2). Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio. 

3). Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu pada proses belajar baik 

didalam maupun diluar kelas. 
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4).  Penggunaannya sebagai komunikasi dan interaksi  antara guru dan peseta didik 

dalam proses pembelajaran. 

5). Penggunannya dapat dilakukan secara masal (misal : radio dan televisi), 

kelompok besar dan kelompok kecil (missal : film, slide, video). 

2.1.2.1 Video Praktikum Sebagai Media Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), video diartikan sebagai 

“bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi; rekaman gambar hidup 

atau program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi”. Sementara 

praktikum diartikan sebagai “bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa 

mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan di keadaan nyata apa yang 

diperoleh di teori; pelajaran praktik”. Mengacu pada pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa video praktikum adalah rekaman tentang pengajaran dalam 

pelajaran praktik. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menjadikan media sangat 

mudah untuk diproduksi dan diakses. Salah satu bentuk media pembelajaran adalah 

video (Susanto et al, 2017). Video praktikum memuat informasi verbal dan visual 

sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Penggunaan video 

praktikum dalam pembelajaran memungkinkan hubungan antara karya seorang 

pengembang mata pelajaran dengan peserta didik.  

2.1.3 Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sebagian atau keseluruhan (Sudjana, 2007). Sementara itu dalam Permendikbud No 

22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, Sumber 

belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber 

belajar lain yang relevan. 

Menurut Association Educational Comunication and Tehnology (2004), 

sumber belajar adalah semua sumber baik manusia, alat-alat, teknologi, dan bahan  

tertentu yang didesain untuk digunakan siswa dalam belajar untuk mempermudah 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar tersebut dijabarkan 

sebagai berikut : 
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a. Manusia (people), berperan sebagai pencari, penyimpan, pengolah dan penyaji 

informasi, tetapi tidak termasuk mereka yang menjalankan fungsi 

pegembangan dan pengelolaan sumber belajar. Contoh : guru, dosen 

pembimbing, dosen pembina, tutuor, siswa, pemain, pembicara, infrastruktur, 

dan penatar. 

b. Alat-alat (tools), adalah sesuatu (hardware atau perangkat keras) yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan yang ada di dalam bahan. Contoh: 

proyektor slide, monitor televisi, monitor computer, kaset recorder, kaset radio, 

dan lain-lain. 

c. Teknologi (technologies), termasuk media digital seperti Websites dan 

WebQuests. 

d. Bahan (materials), adalah sesuatu (program, media, atau software) yang 

mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat  dirinya sendiri.. 

Contoh: buku, modul, majalah, bahan majalah terprogram, transparansi, film, 

video tape, pita audio, filmstrip dan sebagainya. 

2.1.3.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) Sebagai Sumber Belajar 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi petunjuk 

dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh guru 

kepada siswa untuk dikerjakan (Widyantini, 2013). Adapun menurut Prastowo 

(2015, hlm. 203-204), LKS menyajikan materi, ringkasan dan tugas sehingga 

memungkinkan peserta didik menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami 

materi yang sedang dipelajari. Dalam kegiatan belajar mengajar LKS dimaksudkan 

untuk mendukung lancarnya proses pembelajaran. Oleh karenanya LKS dapat 

digunakan sebagai sumber belajar siswa. 

Menurut Prastowo (2015, hlm. 206) terdapat beberapa tujuan dalam 

penyusunan LKS, diantaranya : 

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik memahami materi 

yang diberikan. 

b. Menyajikan tugas-tugas untuk meningkatkan penguasaan materi peserta didik. 

c. Melatih peserta didik untuk meningkatkan kemandirian dalam belajar. 

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 
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Adapun karakteristik LKS yang  baik menurut Sungkono (2009) sebagai 

berikut: 

a. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-kegiatan 

seperti percobaan atau eksperimen. 

b. LKS merupakan bahan ajar cetak. 

c. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas 

pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang harus dikerjakan siswa. 

Materi disajikan secara sederhana  agar lebih memudahkan siswa dalam 

memahaminya. 

d. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, daftar isi. 

2.1.4 Instrumen Penilaian Pembelajaran 

Instrumen merupakan sesuatu yang digunakan untuk mempermudah 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan atau melaksanakan tugas agar berjalan 

dengan efektif dan efesien (Arikunto, 2013, hlm. 40). Instrumen ini biasa disebut 

juga dengan istilah alat. Sementara itu, penilaian pembelajaran diartikan sebagai 

sebuah proses dalam pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana 

pembelajaran tercapai (Arikunto, 2013, hlm. 3). Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahawa instrumen penilaian pembelajaran adalah alat yang digunakan 

sesorang untuk mengumpulkan data dalam menentukan sejauh mana pembelajaran 

tercapai. 

 Berdasarkan Permendikbud No 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, 

instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan : 

a. Substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 

b. Konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen 

yang digunakan, dan 

c. Penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. 

Menurut Arikunto (2013, hlm. 242), bentuk-bentuk penilaian pembelajaran 

di kelas terdapat tujuh bentuk yaitu: (1) penilain melalui tes tertulis; (2) penilaian 

melalui tes lisan; (3) penilaian unjuk kerja, (4) penilaian produk; (5) penilaian 

proyek; (6) penilaian protofolio, dan (7) penilaian diri. 
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2.2 Belajar Tuntas (Mastery Learning) 

Belajar tuntas (mastery learning) merupakan strategi pembelajaran dengan 

pendekatan kelompok yang mengindividualisasikan siswa secara kooperatif dalam 

pembelajaran di kelas (Cimino, 1980). Belajar tuntas didesain untuk diaplikasikan 

dalam pembelajaran pada mata pelajaran tertentu dengan waktu yang telah 

direncanakan (Block & Burns, 1976). Selain itu,  setiap pembelajaran diawali 

dengan guru memberikan evaluasi atas pembelajaran yang telah dipelajari oleh 

siswa, baik siswa yang tuntas ataupun yang remidi (Guskey, 2010). Adapun 

menurut Suciana (2016) belajar tuntas (Mastery Learning) merupakan suatu proses 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, bertujuan untuk mengadaptasikan 

pembelajaran pada siswa kelompok besar, membantu mengatasi perbedaan-

perbedaan yang terdapat pada siswa, dan berguna untuk menciptakan kecepatan 

belajar (rate of program). 

Teori belajar tuntas (Mastery Learning) sebagaimana yang dikembangkan oleh 

Bloom (1968) dalam Francis & Savage (2009) memformulasikan mastery learning 

dalam dua komponen. Pertama, sumber materi belajar didesain dalam bentuk 

chapter yang termuat dalam textbook dan siswa tidak diperkenankan untuk 

melanjutkan ke chapter selanjutnya sampai berhasil menuntaskan chapter 

sebelumnya. Kedua, siswa diberikan waktu lebih sebagaimana kebutuhannya untuk 

menuntaskan setiap chapter dan dibantu oleh seorang tutor yang telah menuntaskan 

chapter tersebut. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, seorang guru mengorganisir konsep yang 

penting dan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk mencapai ketuntasan setiap 

unit.  Ketuntasan setiap unit dilakukan dengan adanya suatu penilaian formatif. 

Penilaian formatif memberikan rincian yang jelas atas pencapaian siswa, sehingga 

siswa dapat memperbaiki materi yang dirasa sulit untuk mencapai ketuntasan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  Apabila dalam penilaian siswa mencapai ketuntasan, 

maka siswa mendapat materi pengayaan, sedangkan siswa yang belum tuntas 

mendapat materi perbaikan. Pembelajaran tuntas sebagaimana dikembangkan oleh 

Bloom menjelaskan bahwa meskipun siswa memiliki variasi kemampuan belajar, 

jika guru mampu menyediakan waktu yang cukup dan suasana pembelajaran yang 
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tepat maka siswa akan mampu mendapatkan hasil pencapaian terbaik (Guskey, 

2010).  

2.2.1 Prinsip-prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 

Prinsip-prinsip belajar tuntas sebagaimana dikutip Armawan (2011) dalam 

Sukmadinata (2005) adalah sebagai berikut : 

a. Guru bertugas merancang pembelajaran sehingga sebagian besar siswa 

menguasai seluruh materi. 

b. Guru menyusun strategi pembelajaran tuntas mulai dengan merumuskan 

tujuan-tujuan pembelajaran yang hendak dikuasai oleh siswa. 

c. Guru merinci bahan ajar menjadi satuan-satuan bahan ajar berdasarkan tujuan-

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

d. Selain disediakan bahan ajar untuk kegiatan belajar utama disusun juga bahan 

ajar untuk kegiatan perbaikan dan pengayaan. Pembelajaran tuntas 

menekankan pentingnya umpan balik. 

2.2.2 Perencanaan Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 

Menurut (Cimino, 1980) sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dengan pembelajaran tuntas guru harus merencanakan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a. Menentukan tujuan instruksional yang hendak di capai dalam pembelajaran . 

Tujuan instruksional yang hendak di capai sesuai dengan Kompetensi Dasar 

dan indikator pencapaian kompetensi.  

b. Merencanakan tes. 

Tes yang di berikan ini berbentuk tes formatif dan tes sumatif. Tes formatif 

dilaksanakan setiap akhir pembelajaran setiap sub unit untuk mengetahui 

sejauh mana suatu proses pembelajaran telah berlangsung sesuai yang 

direncanakan. Sedangkan tes sumatif dilaksanakan di akhir materi untuk 

mengukur kemampuan siswa. Pada tahap perencanaan tes ini ditentukan juga 

nilai minimum yang harus dicapai siswa agar bisa menuntaskan materi 

tersebut. Banyak guru yang menetapkan ketuntasan harus mencapai 80%, 

tetapi bagaimanapun guru memiliki kewenangan tersendiri dalam 

menuntaskan kriteria ketunntasan. Sebagaimana Guskey (2010) menyarankan 
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bahwa kefleksibelan dalam menentukan kriteria ketuntasan jangan sampai 

menentukan kriteria terlalu rendah sehingga tidak perlu diadakan tes atau 

kriteria terlalu tinggi sehingga membuat siswa menjadi frustasi. 

c. Merencanakan kegiatan perbaikan. 

Kegiatan perbaikan merupakan kegiatan tambahan untuk siswa yang belum 

mencapai ketuntasan. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki prestasi 

belajarnya sehingga bisa mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan. 

d. Merencanakan kegiatan pengayaan. 

Kegiatan pengayaan merupakan kegiatan tambahan untuk siswa yang telah 

mencapai ketuntasan. Hal ini dimaksudkan untuk memperdalam penguasaan 

materi lebih jauh lagi. Kegiatan pengayaan biasanya dalam bentuk kegiatan 

yang menantang (challenging), mandiri (self-directed), dan pengecekan 

kemampuan diri (self-checking). 

 

2.3 Tinjauan Materi 

Perangkat pembelajaran berbasis Mastery Learning yang dikembangkan 

memuat materi gerak lurus yang diajarkan pada mata pelajaran Fisika kelas X SMA. 

Materi gerak lurus dipilih karena kinematika gerak lurus memuat materi praktikum 

seperti GLB dan GLBB. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu pemberian materi 

kepada siswa yang tidak hanya menyajikan materi secara utuh namun harus 

ditunjukkan fakta-fakta yang mendukung seperti sebuah praktikum.  

2.3.1. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

Gerak lurus beraturan merupakan gerak suatu benda pada lintasan lurus 

dengan kecepatan konstan (tetap). Kecepatan konstan artinya baik besar ataupun 

arahnya bernilai tetap. Pada gerak ini, percepatan bernilai nol. Sehingga berlaku 

persamaan ∆𝑥 =  𝑣𝑡. Dimana ∆𝑥 merupakan besar perpindahan, 𝑣 merupakan 

besarnya kecepatan dan 𝑡 merupakan waktu. Di dalam laboratorium gerak lurus 

beraturan dapat diselidiki dengan menggunakan ticker timer.  
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2.3.2. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

Gerak lurus berubah beraturan merupakan gerak suatu benda pada lintasan 

garis lurus dengan percepatan tetap (konstan). Percepatan didefinisikan sebagai 

perubahan kecepatan dalam selang waktu tertentu. Percepatan tetap artinya baik 

besar ataupun arahnya tetap. Sama seperti gerak lurus beraturan, di dalam 

laboratorium gerak lurus berubah beratuan dapat diselidiki dengan menggunakan 

ticker timer.  

Misalkan saat awal mengamati gerak (t1 = 0), kecepatan benda 𝑣1= 𝑣0 dan 

saat akhir mengamati gerak (t2 = t), kecepatan benda 𝑣2 = 𝑣. 

Untuk ∆𝑣 = 𝑣 −  𝑣0, diperoleh persamaan berikut: 

𝑎 =  
𝑣2 −  𝑣1

𝑡2 −  𝑡1
=  

𝑣 −  𝑣0

𝑡
 

𝑣 =  𝑣0 + 𝑎𝑡        (2.1)  

Kecepatan rata-rata senilai: 

𝑣̅ =  
𝑣0 −  𝑣

2
 

dengan demikian, 

∆𝑥 =  𝑣̅𝑡 =   (
𝑣0 +  𝑣

2
) 𝑡 

  

Nilai 𝑣 =  𝑣0 + 𝑎𝑡, sehingga perpindahan benda dalam kurun waktu t dapat ditulis 

seperti persamaan berikut. 

∆𝑥 =   (
𝑣0 + (𝑣0 + 𝑎𝑡

2
) 𝑡 

∆𝑥 =  𝑣0𝑡 +  
1

2
𝑎𝑡2                   (2.3) 

dengan, ∆𝑥 = 𝑥 −  𝑥0 

Berdasarkan persamaan (2.3), 𝑡 =  
𝑣− 𝑣0

𝑎
 . Jika nilai t disubstitusikan ke persamaan 

(2.3), akan diperoleh persamaan yang menghubungkan kecepatan awal, percepatan, 

dan perpindahan yang ditempuh selama mengalami percepatan.  

∆𝑥 =   (
𝑣 + 𝑣0

2
) (

𝑣 − 𝑣0

𝑎
) =  

𝑣2 − 𝑣0
2

2𝑎
 

 

(2.2) 
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Sehingga diperoleh,  

𝑣2 =  𝑣0
2 + 2𝑎 ∆𝑥       (2.4) 

(Tipler, 1998, hlm. 34) 

2.3.3. Gerak Vertikal 

Gerakan sebuah partikel yang mempunyai percepatan konstan biasa 

dijumpai di alam ini. Sebagai contoh, di dekat permukaan bumi semua benda yang 

tak ditopang akan jatuh secara vertikal dengan percepatan konstan karena adanya 

gravitasi, bila dianggap hambatan udara dapat diabaikan. Percepatan karena 

gravitasi dinyatakan oleh 𝑔 dan memiliki nilai 9,81 m/s2 (Tipler, 1998, hlm.34). 

Apabila ada persoalan yang mana kita menjatuhkan sebuah bola dari 

ketinggian tertentu, maka pada persoalan tersebut akan lebih mudah jika kita 

memilih arah ke bawah sebagai arah positif. Dengan demikian, percepatan positif 

(karena percepatan gravitasi selalu ke bawah), dan kecepatan juga positif karena 

bola hanya bergerak ke bawah. Sebaliknya, jika kita melempar bola ke atas, 

biasanya akan lebih mudah jika kita memilih arah ke atas positif. Percepatan akan 

menjadi negatif, dan kecepatan bernilai positif selama bola bergerak ke atas (Tipler, 

1998, hal. 35). 

2.3.4. Gerak Jatuh Bebas 

Sebuah benda yang jatuh bebas adalah benda apapun yang bergerak bebas 

hanya karena pengaruh gravitasi, terlepas dari jenis gerak awalnya. Benda yang 

dilempar ke atas atau ke bawah dan yang dilepaskan dari diam merupakan benda 

jatuh bebas ketika benda-benda tersebut dilepaskan. Benda apapun yang mengalami 

jatuh bebas akan memiliki sebuah percepatan yang mengarah langsung ke bawah, 

terlepas dari jenis gerak awalnya (Serwey dan Jewet, 2014, hlm. 57). 

 

2.4 Kerangka Berfikir 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat 

dan gejala pada benda-benda di alam. Pembelajaran fisika tidak hanya berkaitan 

dengan permasalahan konkrit saja, baik konsep maupun fakta yang ada, melainkan 

juga dalam beberapa materi memerlukan sebuah pembuktian melalui kegiatan 

praktikum. Kegiatan praktikum ini berfungsi untuk membuktikan kebenaran suatu 
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konsep dengan prosedur yang sudah jelas dan sistematis. Hasil pembuktian dari 

kegiatan praktikum memudahkan siswa dalam memahami materi yang bersifat 

abstrak. Karena melalui kegiatan praktikum siswa tidak hanya mengetahui hasil 

tetapi juga proses untuk mendapatkan hasil.  

Proses kegiatan belajar mengajar dengan praktikum di sekolah-sekolah masih 

jarang dilaksanakan. Hal ini dikarenakan tidak lengkapnya alat praktikum 

(Pasinggi, 2016; Mahfudiani, 2015). Adapun guru yang berasumsi bahwa 

pembelajaran dengan praktikum hanya membuang-buang waktu saja karena 

membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan penyampaian teori 

(Mahfudiani, 2015). Pembelajaran demikian menyebabkan kegiatan belajar 

mengajar berlangsung secara teacher centered. Karena guru hanya memberikan 

pembelajaran secara satu arah yaitu tranfer teori dari guru ke siswa. Akibatnya 

siswa menjadi lebih pasif saat pembelajaran karena hanya menerima penjelasan dari 

guru saja. Padahal, mengacu pada implementasi kurikulum 2013, seharusnya proses 

pembelajaran lebih berfokus pada siswa (students centered), sedangkan guru hanya 

sebagai fasilitator saja. 

Guru sebagai fasilitator berperan untuk mengarahkan atau memberikan 

stimulus kepada siswa untuk aktif belajar sehingga mampu mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai yang direncanakan. Hal ini dikarenakan, guru tidak berperan 

untuk transfer pengetahuan dengan cara memberitahu secara langsung kepada siswa 

atau dikenal pembelajaran teacher centered. Adapun guru yang masih memberikan 

tugas atau pekerjaan rumah (PR) kepada siswa karena pembelajaran yang tidak 

tuntas di kelas. Pemberian PR ini tanpa mempertimbangkan kebutuhan siswa, hal 

ini hanya menjadikan beban kepada siswa. Padahal sebagaimana himbauan yang 

diberikan oleh Muhadjir Effendy (2018) selaku Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, pemberian PR dimaksudkan untuk pengayaan, penguatan, dan 

pengulangan (www.kemendikbud.go.id). 

Fenomena-fenomena permasalahan di atas dibutuhkan solusi agar siswa dapat 

memahami materi yang membutuhkan praktikum menjadi lebih mudah, 

berlangsung efektif dan tidak membutuhkan waktu lama,  sehingga materi 

tersampaikan secara menyeluruh (tuntas). Selain itu untuk memberikan solusi agar 

http://www.kemendikbud.go.id/
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proses pembelajaran di kelas berlangsung tuntas sesuai alokasi wakttu, sehingga 

tidak membebankan PR kepada siswa yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis Mastery Learning. Perangkat pembelajaran tersebut berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran berupa video praktikum, 

sumber belajar berupa LKS berbasis Mastery Learning dan instrumen penilaian 

pembelajaran. 

Video praktikum sebagai multimedia interaktif merupakan media yang sangat 

baik untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam mengembangkan keterampilan, mengidentifikasi masalah, 

mengorganisasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi. 

Penggunaan video praktikum ini terintegrasi dengan LKS berbasis Mastery 

Learning. LKS berbasis Mastery Learning menyajikan data hasil praktikum untuk 

dianalisis siswa. Data hasil praktikum ini sesuai dengan praktikum yang ada pada 

video praktikum. Sehingga materi pembelajaran akan tersampaikan secara 

menyeluruh sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan. Hal ini akan membuat 

guru tidak perlu membebankan PR kepada siswa. 
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Uraian diatas secara ringkas dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Paradigma Pemikiran 

Tersedianya perangkat pembelajaran materi gerak 

berbasis Mastery Learning yang memudahkan pendidik 

maupun siswa untuk memahami materi secara 

mendalam dan menyeluruh sehingga pembelajaran 

berlangsung efektif dan tuntas sesuai alokasi waktu 

Siswa membutuhkan pengetahuan mendalam baik 

secara teori maupun fakta-faktanya termasuk materi 

yang membutuhkan pembuktian kebenaran dalam 

praktikum 

Siswa membutuhkan media pembelajaran agar proses 

pembelajaran berlangsung efektif dan materi 

tersampaikan dengan tuntas sesuai alokasi waktu 

sehingga siswa tidak dibebankan denganPR 

Materi gerak lurus berisi teori yang harus dipadukan 

dengan praktikum untuk membuktikan kebenaran 

suatu konsep 

 

Pengembangan perangkat praktikum materi gerak 

berbasis Mastery Learning 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan kesimpulan: 

1. Karakteristik perangkat pembelajaran materi gerak berbasis Mastery Learning 

mencakup 2 hal, yaitu: 

a. Video praktikum materi gerak lurus sebagai produk memiliki karakteristik 

yang meliputi clarity message (kejelasan pesan), stand alone (berdiri 

sendiri), user friendly, representasi isi, visualisai media, resolusi tinggi, dan 

dapat digunakan secara klasikal atau individual.  

b. Karakteristik LKS berbasis Mastery Learning materi gerak lurus meliputi 

adanya fitur soal-soal yang harus dikerjakan siswa, fitur yang menyajikan 

materi pokok yang dikonstruksikan dengan kasus dalam kehidupan sehari-

hari, fitur yang menyajikan hasil kegiatan praktikum untuk dianalisis siswa, 

fitur evaluasi, fitur remedial, dan fitur pengayaan. 

2. Kelayakan perangkat pembelajaran materi gerak berbasis Mastery Learning 

mencakup 5 hal, yaitu: 

a. Berdasarkan hasil validasi kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

oleh ahli dan praktisi, didapatkan rata-rata kelayakan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran sebesar 92% dengan kategori sangat layak. Ini menunjukkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

b. Berdasarkan validasi kelayakan video praktikum oleh ahli serta respon guru 

dan siswa, didapatkan rata-rata hasil kelayakan oleh ahli media dan ahli 

materi sebesar 88,5% dengan kategori sangat layak. Sementara itu, hasil 

respon guru sebesar 85% dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil 

respon siswa sebesar 82% dengan kategori baik. 
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c. Berdasarkan validasi kelayakan LKS berbasis Mastery Learning materi 

gerak lurus oleh ahli dan respon guru sebagai praktisi, didapatkan rata-rata 

kelayakan oleh ahli media dan ahli materi sebesar 86,5% dengan kategori 

sangat layak. Sementara itu, hasil respon guru sebagai praktisi terhadap 

LKS berbasis Mastery Learning sebesar 94% dengan kategori sangat baik. 

d. Berdasarkan hasil uji keterbacaan LKS Berbasis Mastery Learning materi 

gerak lurus oleh 29 siswa X MIPA 2 didapatkan bahwa tingkat keterbacaan 

LKS ini sebesar 94%, artinya LKS Berbasis Mastery Learning materi gerak 

lurus mudah dipahami oleh siswa. 

e. Berdasarkan hasil validasi kelayakan perangkat penilaian pembelajaran 

oleh ahli dan praktisi, didapatkan rata-rata kelayakan perangkat penilaian 

pembelajaran sebesar 86% dengan kategori sangat layak. Ini menunjukkan 

bahwa perangkat penilaian pembelajaran yang ada dalam RPP sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

5.2 Saran 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengimplementasikan perangkat 

pembelajaran berbasis Mastery Learning agar lebih bermanfaat dan dapat 

diketahui tingkat keefektifan dalam proses pembelajaran di kelas. 
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